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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama  Huruf Latin  Keterangan 

  Alif tidak dilambangkan  tidak dilambangkan ا

 Ba B be ب

 Ta T te ت

 Sas ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



vi 
 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Zal ẓ zet (dengan titik di bawah) ذ

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (diatas)‘ ع

 gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q qi ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 wau W we و

 Ha H ha ه

 hamzah . apostrof ء
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 Ya Y ye ي

 

2. Vokal  

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā =    ا َ  a = ا َ

 ī =  ا ي ai =  ا ي i = اَ 

 ū =   اوٌ au =   ا و u = ا َ

 

3. Ta Marbutah  

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

  ditulis  mar’atun jamilah َ مراةَجميلة  

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

  ditulis  fatimah                فاطمة   

 

4. Syaddad (tasyid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberikan tanda syaddad tersebut. 

Contoh : 

 ditulis   rabbanā  ربنا            

 ditulis   al-birr    البر  
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5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu  

Contoh :  

  ditulis  asy-syamsu  الشمس 

  ditulis  ar-rajulu  الرجل 

 ditulis   as-sayyidah  السيدة 

Kata sandang yang dikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh : 

 ditulis   al-qamar  القمر 

 ’ditulis   al-badi  البديع 

 ditulis   al-jalāl  اجلال           

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh : 

 ditulis   umirtu  امرت 

 ditulis  syai’un  شيء 
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MOTTO 

  

 

 اليقين لا يزال بالشاك
“Keyakinan tidak bisa dihilangkan dengan keraguan” 

Yakinlah dengan kemampuanmu sendiri 

Buatlah bangga dirimu dengan kemampuanmu itu 

Jangan biarkan keraguan menghalangi langkahmu  

Lebih baik melakukan sesuatu tapi gagal 

Daripada gagal melakukan sesuatu.  

 

Learn from yesterday,  

Live for today,  

And hope for tomorrow.  

(Albert Einstein)  
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ABSTRAK 

 

Nama   : Masrur As’ari 

NIM   : 2012115098 

Jurusan/Fakultas : D3 Perbankan Syariah / FEBI 

Judul   : Implementasi Sharia Compliance pada Produk  

Simpanan Musafir Nusa Kartika (SAFINA) Studi 

Kasus di KSPPS BMT Nusa Kartika Wiradesa.  

 

Kata kunci  : KSPPS BMT Nusa Kartika Wiradesa, Akad 

Wadiah Yad Dhamanah, Simpanan Musafir Nusa 

Kartika (SAFINA).  

 

Semakin berkembangnya lembaga keuangan syariah, menuntut untuk 

memperhatikan penerapan prinsip-prinsip syariah. Baik dalam kegiatan 

manajemen maupun operasional lembaga. Tujuan dalam penelitian ini 

untuk mengetahui implementasi sharia compliance pada produk simpanan 

musafir nusa kartika (SAFINA) di KSPPS BMT Nusa Kartika Wiradesa.  

Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian lapangan (field 

research), dimana penulis melakukan penelitian langsung dilapangan. 

Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan penelitian 

kualitatif, dengan data yang berbentuk kata bukan angka.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi sharia compliance 

pada produk simpanan musafir nusa kartika (SAFINA) di KSPPS BMT 

Nusa Kartika Wiradesa terbagi menjadi tiga sub pembahasan. Pertama 

tentang tahapan penyiapan produk SAFINA, dimulai dari pembuatan 

konsep sampai dengan promosi. Kedua implementasi akad wadiah yad 

dhamanah, mulai dari mekanisme pembukaan rekening simpanan, rukun 

dan syarat akad, sampai penutupan rekening simpanan. Ketiga, mekanisme 

berakhirnya akad wadiah dalam produk SAFINA. Akad berakhir karena 

tiga sebab, pertama karena sudah berakhirnya periode akad dalam produk 

tersebut, kedua anggota mengambil objek akad sebelum periode berakhir, 

dan terakhir anggota simpanan meninggal dunia.  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Baitul Mal wa Tamwil  (BMT) adalah balai usaha mandiri terpadu 

yang isinya kegiatan mengembangkan usaha produktif dan investasi dalam 

meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi pengusaha bawah dan kecil 

dengan mendorong kegiatan menabung dan menunjang kegiatan 

pembiayaan ekonominya. Selain itu, BMT juga dapat menerima titipan 

zakat,  infaq dan sedekah,  serta menyalurkannya sesuai dengan peraturan 

dan amanatnya. BMT merupakan lembaga keuangan syariah 

nonperbankan yang bersifat informal, karena lembaga ini didirikan oleh 

Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM).1 

Baitul Maal wa Tamwil (BMT) yang mulai diperkenalkan sejak 

awal tahun 90-an telah mengalami perjalanan panjang dalam menemukan 

jati dirinya. Sebagai sebuah institusi bisnis dan sosial, BMT berkembang 

mengikuti model bisnisnya. Ada yang menjalankan fungsi bisnisnya 

(tamwil) saja, yang dipelopori oleh Baitut Tamwil Muhammadiyah (BTM), 

sementara ada yang concern ke arah fungsi sosialnya (maal) saja sebagai 

lembaga amil zakat (LAZ).2 

                                                             
1 Ahmad Hasan Ridwan, Manajemen Baitul Mal Wa Tamwil, (Bandung: PT. PUSTAKA 

SETIA, 2013), hlm. 23. 
2 Rinda Asytuti,  Tetap Eksis Di Tengah Krisis, (Jakarta: Pustaka IIMaN, 2015), hlm. 13. 
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Menurut almarhum Prof. Amin Aziz, BMT adalah lembaga 

keuangan mikro syariah (LKMS) bukan koperasi, tapi institusi keuangan 

mikro berbasis syariah yang melayani jasa keuangan kepada usaha mikro 

dan kecil. Namun, sebagai institusi keuangan yang melayani jasa 

keuangan kepada masyarakat, BMT terikat dengan UU Perbankan. 

Sementara untuk menjadi bank, institusi ini belum capable, akhirnya 

payung hukum yang paling memungkinkan adalah koperasi.3 

Menurut UU No. 25 tahun 1992 tentang perkoperasian menyatakan 

bahwa, koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang 

atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan 

prinsip koperasi dan sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang 

berdasar atas asas kekeluargaan. Ini merupakan dasar hukum utama yang 

dijadikan pedoman dalam menjalankan operasional bisnis perkoperasian.  

Di Indonesia sendiri, perkembangan koperasi sudah semakin pesat, 

baik yang berbasis konvensional maupun koperasi yang berbasis syariah. 

Terlebih dengan ditetapkannya Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha 

Kecil dan Menengah No. 16/per/M.KUKM/IX/2015 tentang Simpan 

Pinjam dan Pembiayaan Syariah oleh Koperasi.  

Dengan adanya perkembangan koperasi tersebut, dapat menjadi 

pintu bagi para pendiri usaha koperasi syariah yang dikenal dengan 

sebutan KSPPS (koperasi simpan pinjam dan pembiayaan syariah), untuk 

menancapkan cakarnya di tengah perkembangan perekonomian umat. 

                                                             
3 Rinda Asytuti,  Tetap Eksis Di Tengah Krisis,… hlm. 14. 
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Untuk bersaing dengan koperasi serupa atau bahkan dengan lembaga 

perbankan. Subjek pasar dari KSPPS ialah orang atau badan hukum yang 

menjalankan usaha kecil dan menengah. Untuk membantu dalam hal 

permodalan maupun penyimpanan dana usaha.  

KSPPS BMT Nusa Kartika merupakan salah satu koperasi syariah 

yang terletak di JL. Gumawang Baru 09 Wiradesa Kabupaten Pekalongan. 

Koperasi ini mulai dirintis pada tanggal 19 Oktober 2009, oleh Demisioner 

kepengurusan PAC IPNU IPPNU Kecamatan Wiradesa, sebagai upaya 

untuk mewujudkan kemandirian ekonomi anggota, dengan tujuan untuk 

mengakomodir perekonomian warga nahdliyyin yang pada saat itu tidak 

mempunyai lembaga keuangan sendiri.4 

Sebagai lembaga bisnis, KSPPS BMT Nusa Kartika dapat 

dijadikan sebagai fasilitas bagi masyarakat yang hendak menyimpan dana 

maupun meminjam dana. Banyak produk yang ditawarkan KSPPS BMT 

Nusa kartika, baik produk simpanan maupun pembiayaan. Ada 12 produk 

simpanan dan ada 9 produk pembiayaan yang ditawarkan BMT Nusa 

Kartika. 

Salah satu produk simpanan di KSPPS BMT Nusa Kartika yaitu 

Simpanan Musafir Nusa Kartika (SAFINA). Simpanan ini menggunakan 

akad wadiah yad dhamanah dengan jangka waktu 3 tahun. Ini merupakan 

produk baru dari KSPPS BMT Nusa kartika, tetapi bisa dikatakan produk 

ini cukup menarik banyak anggota, karena adanya bonus yang diberikan 

                                                             
4 https://bmtnusakartika.com/profil/, Diakses tanggal 10 April 2018 pukul 20:18. 
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kepada anggota berupa wisata dan ziarah setiap tahunnya. Bonus inilah 

yang mungkin menjadi daya tarik anggota atau calon anggota untuk 

membuka rekening simpanan tersebut. Terlebih dengan maraknya budaya 

di Pekalongan baik kota maupun kabupaten akan ziarah kubur, yang 

belakangan tahun ini banyak dilakukan oleh masyarakat, khususnya 

masyarakat Nahdlatul Ulama (NU).  

Dari awal peluncuran sampai sekarang, produk SAFINA setiap 

tahunnya mengalami peningkatan jumlah anggota simpanan. Tahun 2015 

jumlah anggotanya mencapai 78, tahun 2016 sebanyak 302, tahun 2017 

sebanyak 413, dan tahun 2018 sebanyak 479. Melihat angka tersebut 

artinya dalam setiap tahun produk tersebut mengalami peningkatan jumlah 

anggota, apalagi pada tahun 2015 ke tahun 2016 mengalami peningkatan 

yang cukup signifikan.  

Sebagai koperasi syariah, BMT dituntut untuk menjalankan 

usahanya sesuai dengan prinsip syariah dalam kegiatan operasional 

maupun manajemen. Seperti yang dijelaskan dalam Peraturan Menteri 

Usaha Kecil dan menengah Republik Indonesia No. 

16/Per.K.UKM/IX/2016 tentang pelaksanaan kegiatan usaha simpan 

pinjam dan pembiayaan syariah oleh koperasi. Bahwa KSPPS adalah 

koperasi yang kegiatan usahanya meliputi simpanan, pinjaman dan 

pembiayaan sesuai prinsip syariah, termasuk mengelola zakat, 

infaq/sedekah dan wakaf. Dalam hal ini prinsip syariah yang dimaksud 

adalah prinsip hukum Islam dalam kegiatan usaha koperasi berdasarkan 
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fatwa yang dikeluarkan oleh Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 

Indonesia (DSN-MUI).  

Di Pekalongan, perkembangan koperasi baik konvensional maupun 

syariah sudah semakin pesat. Terbukti dengan banyaknya persebaran 

koperasi-koperasi disetiap kecamatan. Dengan banyaknya pertumbuhan 

koperasi tersebut memunculkan adanya persaingan bisnis koperasi. 

Tentunya masing-masing koperasi mempunyai strategi sendiri dalam 

mengatur manajemen maupun operasionalnya. Koperasi yang berbasis 

syariah dalam mengatur strategi harus memperhatikan dan patuh terhadap 

rambu-rambu syariah.  

Kepatuhan syariah merupakan salah satu hal yang penting bagi 

lembaga keuangan syariah, karena ini merupakan salah satu faktor yang 

membedakan antara lembaga keuangan syariah dengan konvensional. 

Pengelolaan lembaga keuangan syariah tidak bisa terlepas dari pemenuhan 

prinsip syariah, terutama dalam pelaksanaan fungsi intermediasi. 

Ketidakpatuhan terhadap prinsip syariah akan berdampak negatif bagi 

lembaga itu sendiri, selain itu kepercayaan nasabah atau anggota akan 

kesyariahan lembaga keuangan syariah akan hilang, serta munculnya 

pendapat masyarakat bahwa lembaga keuangan syariah sama dengan 

lembaga keuangan konvensional pada umumnya. 

 Dari uraian diatas, penulis tertarik untuk meneliti bagaimana 

penerapan Sharia Compliance atau kepatuhan syariah pada produk 
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simpanan SAFINA (simpanan musafir nusa kartika) di KSPPS BMT Nusa 

Kartika Wiradesa. 

B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana Implementasi Sharia 

Compliance pada Produk Simpanan SAFINA di KSPPS BMT Nusa 

Kartika Wiradesa? 

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian 

yang hendak di capai adalah sebagai berikut: Untuk mengetahui 

Implementasi Sharia Compliance pada produk Simpanan SAFINA di 

KSPPS BMT Nusa Kartika Wiradesa. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Praktis 

1) Untuk mengetahui praktik KSPPS BMT Nusa Kartika dalam 

mengimplementasikan sharia compliance pada produk 

simpanan SAFINA.  

2) Sebagai bahan masukan atau informasi bagi KSPPS BMT Nusa 

Kartika, khususnya dalam penerapan prinsip syariah baik 

dalam kegiatan manajemen maupun operasional.  

b. Secara Teoritis 
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Untuk mengembangkan keilmuan yang didapat selama 

penulis berada dibangku kuliah, serta mampu memberikan 

wawasan kepada pembaca dan masyarakat. Dari hasil penelitian 

ini, dapat menjadi dokumentasi ilmiah yang bermanfaat untuk 

kegiatan akademik bagi penulis sendiri dan bagi pihak jurusan. 

D. Batasan Masalah  

 Agar penelitian lebih fokus dan tidak meluas dari pembahasan 

yang dimaksud, dalam tugas akhir ini penulis membatasinya pada ruang 

lingkup penelitian sebagai berikut:  

1. Proses atau tahapan penyiapan produk sebelum di launching ke publik.  

2. Implementasi akad wadiah dalam produk SAFINA.  

3. Mekanisme berakhirnya akad wadiah.  

E. Penelitian Relevan 

 Penelitian tentang sharia compliance telah banyak dilakukan, 

untuk mendukung penelitian serta menghindari objek yang sama, maka 

penulis melihat kajian riset sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian: 

1. Penelitian yang berjudul "Pelaksanaan Sharia Compliance Pada Bank 

Syariah (Studi kasus pada Bank Syariah Mandiri Jakarta)", yang ditulis 

oleh Ade Sofyan Mulazid tahun 2016. Penelitian ini membahas tentang 

sistem pengawasan kepatuhan syariah oleh Bank Indonesia dan Dewan 

Pengawas Syariah kepada Bank Syariah Mandiri. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sistem pengawasan terhadap kepatuhan syariah 

telah dilaksanakan dengan baik. Fungsi kepatuhan syariah oleh 
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direktur kepatuhan kepada seluruh jajaran Bank Syariah Mandiri 

secara normatif dilaksanakan sesuai prinsip-prinsip kepatuhan, budaya 

kepatuhan, manajemen resiko dan kode etik kepatuhan Bank Syariah 

Mandiri. Pelaksanaan audit internal di Bank Syariah Mandiri belum 

berjalan efektif. Selanjutnya direktur kepatuhan dan satuan kerja 

kepatuhan memiliki strategis dalam mengawasi jalannya budaya 

kepatuhan, sehingga kinerja Bank Syariah Mandiri menjadi semakin 

baik.5 

2. Penelitian yang berjudul "Kepatuhan Syariah (Sharia Compliance) 

dalam Industri Keuangan Syariah", yang ditulis oleh Luqman 

Nurhisam tahun 2016. Penelitian ini membahas tentang regulasi yang 

dikeluarkan oleh DSN-MUI serta implementasinya terhadap lembaga 

IKBS (industri keuangan bank syariah) dan IKNBS (industri keuangan 

non bank syariah), serta DPS sebagai pihak yang berwenang 

mengawasi setiap industri keuangan berbasis syariah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa DPS sebagai pemegang otoritas pengawasan 

terhadap kepatuhan syariah (sharia compliance), memiliki 

tanggungjawab yang diatur melalui ketentuan hukum yang tegas. 

Kedudukan DPS sangat menentukan terciptanya kepatuhan syariah 

                                                             
5 Ade Sofyan Mulazid, Pelaksanaan Sharia Compliance Pada Bank Syariah (studi kasus 

pada Bank Syariah Mandiri Jakarta), UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, hlm. 51-52. 
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(sharia compliance) yang merupakan unsur utama dalam keberadaan 

dan kelangsungan usaha bagi industry keuangan syariah.6  

3. Penelitian yang berjudul "Implementasi Kepatuhan Syariah dalam 

Perbankan Islam (syariah) (Studi perbandingan antara Malaysia dan 

Indonesia), yang ditulis oleh saudara Agus Triyanta tahun 2009. 

Penelitian ini membahas tentang kerangka hukum dari kepatuhan 

syariah serta implementasinya di Malaysia dan Indonesia. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada berbagai persamaan dan perbedaan 

dalam banyak aspek berkenaan dengan implementasi kepatuhan 

syariah. Ada 4 aspek kepatuhan syariah antara lain perkembangan 

perbankan Islam (syariah), kerangka kepatuhan syariah, dewan 

syariah, dan proses dalam memastikan kepatuhan syariah.7  

4. Jurnal penelitian yang berjudul "Syari'ah Compliance For Developing 

Innovation Of Sharia Banking Products In Indonesia", yang ditulis 

oleh Dasep Sugandi tahun 2017. Penelitian ini membahas tentang 

penerapan sharia compliance pada inovasi produk perbankan di 

Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepatuhan syariah 

berfungsi sebagai tindakan dan langkah yang bersifat ex-ante 

(preventif), untuk memastikan kebijakan, ketentuan, sistem dan 

prosedur, serta kegiatan usaha yang dilakukan oleh bank Islam. Inovasi 

produk perbankan Islam mengacu pada standar syariah dan tata kelola 

                                                             
6 Luqman Nurhisam, Kepatuhan Syariah (sharia compliance) dalam Industri Keuangan 

Syariah, UIN Sunan Kalijaga, hlm. 81. 
7  Agus Triyanta, Implementasi Kepatuhan syariah dalam Perbankan Islam (syariah) 

(studi banding antara Malaysia dan Indonesia), UIN Yogyakarta, hlm. 213. 
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syariah yang bersumber dari Al Qur’an dan Al-Hadits, berpedoman 

pada standar internasional, pemenuhan integritas dan kualitas sumber 

daya manusia perbankan Islam, kesesuaian akad, dan tidak mendzalimi 

masyarakat sebagai konsumen.8  

5. Penelitian yang berjudul "Kepatuhan Prinsip Syariah dan Islamic 

Corporate Governance Terhadap Kesehatan Finansial Bank Umum 

Syariah", yang ditulis oleh Uswatun Hasanah tahun 2015. Penelitian 

ini membahas tentang kepatuhan prinsip-prinsip syariah dan Islamic 

Corporate Governance terhadap kesehatan finansial Bank Umum 

Syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa investasi islam, dan 

pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dewan pengawas syariah 

memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap kesehatan finansial. 

Sedangkan pendapatan islam, pembiayaan bagi hasil dan pelaksanaan 

tugas dan tanggung jawab dewan direksi/direktur terbukti tidak 

berpengaruh terdadap kesehatan finansial.9  

6. Penelitian yang berjudul "Persepsi Masyarakat terhadap Penerapan 

Sharia Compliance Pada Bank Syariah di Kecamatan Barabai", yang 

ditulis oleh Laila Martasari Dan Sepky Mardian tahun 2015. Penelitian 

ini membahas tentang persepsi masyarakat terhadap penerapan sharia 

compliance pada Bank Syariah di Kecamatan Barabai. Hasil penelitian 

                                                             
8 Dasep Sugandi, Syari’ah Compliance For Developing Innovation Of Sharia Banking 

Produces In Indonesia, Universitas Islam Sunan Gunung Djati Bandung, hlm. 57-62. 
9  Uswatun Hasanah, Kepatuhan Prinsip syariah dan Islamic Corporate Governance 

Terhadap Kesehatan Finansial Bank Umum Syariah, Universitas Negeri Semarang, hlm. 74-107. 
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menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap penerapan sharia 

compliance pada bank syariah di kecamatan Barabai netral (cukup 

sesuai) dengan uji proporsi, sehingga memperoleh nilai rata-rata skor 

persepsi adalah 3,39. Hal ini terjadi disebabkan latar belakang 

pandangan dan demografi responden yang berbeda dari aspek umur, 

status, pekerjaan dan pendidikan terakhir responden. Namun memiliki 

persepsi yang sama-sama kuat sehingga hasil uji proporsi berada pada 

posisi netral.10  

Dari beberapa referensi penelitian relevan yang dikutip penulis, 

menunjukkan adanya perbedaan pembahasan penelitian. Dari penelitian 

sebelumnya membahas tentang regulasi dan sistem pengawasan kepatuhan 

syariah oleh Bank Indonesia, dan Dewan Pengawas Syariah, pengaruh 

kepatuhan syariah terhadap kesehatan finansial Bank Syariah, serta 

persepsi masyarakat terhadap penerapan kepatuhan syariah pada Bank 

Syariah. Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis membahas tentang 

Implementasi Sharia Compliance pada produk simpanan SAFINA di 

KSPPS BMT Nusa Kartika Wiradesa. Pembahasan tersebut meliputi 

proses atau tahap penyiapan produk sebelum di launching, implementasi 

akad, dan proses berakhirnya akad.  

F. Metode Penelitian  

1. Desain Penelitian  

                                                             
10 Laila Martasari, Sepky Mardian, Persepsi Masyarakat Terhadap Penerapan Sharia 

Compliance Pada Bank Syariah di Kecamatan Barabai, Sekolah Tinggi Ekonomi Islam SEBI, 

hlm. 45-58. 
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a. Jenis Penelitian  

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian 

lapangan (field research), yaitu penelitian yang langsung dilakukan 

di lapangan atau kepada responden. 11  Dalam hal ini responden 

yang di maksud adalah karyawan KSPPS BMT Nusa Kartika 

Wiradesa.  

b. Pendekatan Penelitian  

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis 

pendekatan penelitian kualitatif, dengan menggunakan data primer 

yang diambil langsung dari pihak yang berkaitan dengan 

penelitian. 

2. Sumber Data  

a. Sumber Data Primer  

 Sumber data primer adalah sumber data pertama dimana 

sebuah data dihasilkan. 12  Dalam penelitian ini sumber data 

primernya adalah kepala bagian marketing dan Dewan Pengawas 

Syariah Internal di KSPPS BMT Nusa Kartika Wiradesa. 

b. Sumber Data Sekunder  

 Sumber data sekunder adalah sumber data kedua sesudah 

sumber data primer.13 Dalam penelitian ini yang akan digunakan 

                                                             
11 Etta Mamang Sugandji, Sopiah, Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis Dalam 

Penelitian, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2010), hlm. 28. 
12 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2013), hlm. 129. 
13 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi,… hlm. 129. 
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sebagai sumber data sekunder adalah segala sesuatu yang 

berhubungan dengan penelitian antara lain, dokumen-dokumen, 

dan brosur.  

3. Metode Pengumpulan Data .  

a. Wawancara  

 Wawancara adalah suatu proses tanya jawab lesan, dalam 

mana dua orang atau lebih berhadapan secara fisik, yang satu dapat 

melihat muka yang lain dan mendengar dengan telinga sendiri dari 

suaranya. 14  Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara 

dengan berbagai narasumber. Narasumber yang dimaksud ialah 

Kabag. Marketing dan Dewan Pengawas Syariah Internal KSPPS 

BMT Nusa Kartika Wiradesa.  

b. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

ditujukan kepada subjek penelitian. 15  Dokumen berupa foto, 

brosur, dan dokumen terkait profil BMT.  

4. Validitas atau Kredibilitas Data  

 Untuk memperoleh hasil penelitian yang dapat 

dipertanggungjawabkan kredibilitasnya, penulis menggunakan 

triangulasi pendekatan. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini 

                                                             
14  Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian: Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula, 

(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2012), hlm. 88. 
15 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian: Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula,… 

hlm. 100-101. 
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diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan cara, 

dan berbagai waktu.16  

a. Triangulasi dengan Sumber Data  

 Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber. Dalam penelitian ini ada berbagai sumber data 

yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.  

b. Triangulasi dengan metode atau teknik 

 Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini ada beberapa 

macam teknik yang digunakan yaitu teknik wawancara dan 

dokumentasi.  

5. Teknik Analisis Data  

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis data 

deskripsi. Analisis yang lebih banyak menggambarkan fakta 

sebagaimana adanya. Tujuannya untuk memberikan gambaran tentang 

suatu gejala masyarakat tertentu.17 

                                                             
16  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2014), hlm. 273. 
17 Etta Mamang Sugandji, Sopiah, Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis Dalam 

Penelitian,… hlm. 210. 
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Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data 

berlangsung dan setelah pengumpulan data dalam periode tertentu. 

Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap 

jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah 

dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan 

pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu sehingga diperoleh data yang 

dianggap kredibel. Miles dan Huberman, mengemukakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 

sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data 

display, dan conclution drawing /verification.18 

Langkah-langkah dalam analisis data meliputi: 

a. Data Reduction (reduksi data)  

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, kemudian dicari tema 

dan polanya. Reduksi data dimaksudkan untuk menentukan data 

ulang sesuai dengan permasalahan yang akan penulis teliti, dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

                                                             
18 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 336-337. 
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yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.19 

b. Data Display (penyajian data)  

Setelah data direduksi, maka selanjutnya adalah mendisplaykan 

data, yaitu penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagian, hubungan antar kategori flowchart dan sejenisnya. 

Dengan mendisplaykan data maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami. Dalam penelitian kualitatif 

penyajian data biasanya bersifat naratif.20  

c. Conclution drawing /verification (penarikan kesimpulan)  

Langkah ketiga yaitu penarikan kesimpulan yang merupakan 

hasil penelitian yang menjawab fokus penelitian berdasarkan hasil 

analisis data.21 

Pada tahap penarikan kesimpulan yaitu tahap analisis data 

kualitatif, penulis mencermati dan menganalisis data hasil 

penelitian menggunakan pola pikir yang dikembangkan, kemudian 

                                                             
19 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan 

R&D,… hlm. 338. 
20 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan 

R&D,… hlm. 341. 
21 Imam Gunawan, Metode Penelitian Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 

hlm. 212. 
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menarik kesimpulan dari data tersebut. Penarikan kesimpulan harus 

menjawab rumusan masalah penelitian.  

G. Sistematika Penulisan  

Untuk mendapatkan gambaran dan informasi yang jelas tentang 

Tugas Akhir ini, maka penelitian ini disusun berdasarkan sistematika 

sebagai berikut: 

BAB I Bab ini merupakan bab pembuka yang meliputi: latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, batasan masalah, penelitian relevan, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II Merupakan landasan teori, pada bab ini akan dijabarkan 

teori yang digunakan oleh penulis untuk menganalisis 

masalah yang dibahas dalam proposal ini, serta sebagai 

kerangka acuan dalam penulisan pada BAB IV mengenai 

hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB III Merupakan gambaran umum KSPPS BMT Nusa Kartika. 

Meliputi sejarah berdirinya, Visi dan Misi, data perusahaan, 

struktur organisasi, deskripsi masing-masing jabatan, 

produk-produk, serta pembiayaan di KSPPS BMT Nusa 

Kartika Wiradesa 

BAB IV Merupakan Bab Pembahasan dan Hasil Penelitian. Pada bab 

ini, akan dijelaskan mengenai implementasi sharia 
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compliance pada produk simpanan SAFINA di KSPPS 

BMT Nusa Kartika Wiradesa 

BAB V Merupakan penutup, yang terdiri dari kesimpulan dari hasil 

penelitian, dan saran.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian penulis, maka diperoleh kesimpulan bahwa 

implementasi sharia compliance pada produk simpanan musafir nusa 

kartika (SAFINA) di KSPPS BMT Nusa Kartika Wiradesa secara 

keseluruhan sudah menerapkan sharia compliance. Terbukti dalam proses 

penyiapan produk SAFINA yang melibatkan Dewan Pengawas Syariah 

untuk meninjau dari sisi kesyariahan. Kemudian implementasi akad wadiah 

yad dhamanah dalam produk, ditinjau dari rukun dan syarat akad tersebut 

yang sudah sesuai dengan teori fiqh muamalah, mekanisme pembukaan 

rekening yang sesuai dengan standar operasional prosedur di KSPPS BMT 

Nusa Kartika Wiradesa, pemberian bonus simpanan yang sesuai dengan 

fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No 02/DSN-

MUI/IV/2000 tentang tabungan berdasarkan prinsip wadiah, sampai dengan 

penutupan rekening simpanan. Mekanisme berakhirnya akad wadiah dalam 

produk SAFINA juga sudah sesuai dengan prinsip syariah sebagaimana 

yang tertera dalam teori buku fiqh muamalah.  

B. Saran 

 Sebaiknya lebih memperhatikan dalam menerapkan prinsip syariah 

baik dalam kegiatan operasional maupun dalam kegiatann manajemen 

BMT, karena itu merupakan suau kewajiban dalam praktik lembaga 

keuangan syariah. Kemudian perlunya penelitian untuk instansi-instansi 
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lainnya, agar penerapan sharia compliance menjadi prioritas utama dalam 

Lembaga Keuangan Syariah. 
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